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Abstract:

One of the learning tools that need to be developed, so that the objectives of the 2013
curriculum are achieved, one of which is the Student Worksheet. The Student
Worksheet is one of the learning media that can help students to be more active in
constructing their knowledge according to the demands of the curriculum. Critical
thinking is the ability to give reasons in an organized manner, and evaluate the
quality of a reason systematically. The ability to think critically can help the problem-
solving process, simplify work, and be able to determine the relationship of
something to another more accurately. This study aims to produce high school
Biology worksheets based on valid critical thinking skills on Ecosystem material.
This development uses the Tessmer design, which consists of (1) self-evaluation
stages, (2) expert reviews, and (3) individual tests. Validation was carried out by 3
experts (2 lecturers and 1 teacher). The results showed that the product validity has
a valid category, with an overall average of 3.58 declared valid, and based on expert
tests it has a content practicality category with an average of 3.83, declared good.
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PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis mutlak diperlukan, agar peserta didik memiliki kemampuan kognitif dalam
menghadapi kehidupan sehari-hari dan aktif dalam proses pembelajaran. Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah
dengan menghasilkan LKPD yang menekankan pada kemampuan berpikir kritis. LKPD yang dihasilkan melalui
penelitian pengembangan adalah LKPD yang telah melalui tahapan-tahapan perbaikan mikro siklus untuk
menghasilkan sebuah prototipe yang nantinya produk akhir hasil pengembangan memiliki kriteria valid, praktis dan
efektif (high quality intervention) (Tessmer, 1993). Permasalahan yang sering terjadi adalah penggunaan LKPD
belum mampu memaksimalkan proses pembelajaran dalam mencapai tujuan pembelajaran.

Berdasarkan penelitian-penelitian yang sudah ada ternyata pengembangan LKPD dapat meningkatkan
pengetahuan dan wawasan bagi peserta didik dalam pembelajaran, dan keberadaan pengembanggan LKPD masih
terbatas dan perlu lebih dikembangkan lagi dalam hasil belajar dan aktivitas siswa. Menurut penuturan dari salah satu
guru Biologi di MAN 2 Model Banjarmasin, perangkat pembelajaran khususnya LKPD masih kurang memicu
kemampuan berpikir kritis peserta didik, diharapkan dengan adanya penelitian yang berjudul “pengembangan Lembar
Kerja Peserta Didik Biiologi SMA Berbasis Kemampuan Berpikir Kritis Pada Konsep Ekosistem” mampu
menghasilkan LKPD yang valid dan praktis dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan desain Tessmer (1993). Tahapannya adalah uji ahli dan uji perorangan. Subjek
penelitian adalah 2 orang dosen sebagai akademisi dan 1 orang guru sebagai praktisi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil uji kepraktisan isi

LKPD ke-
Nomor Aspek 1 > 3 4
1 Setiap bagian yang dipelajari mudah dipahami. 4.00 4.00 4.00 4.00
2 Petunjuk menggunakan LKPD termasuk cara melaksanakan ~ 4.00 4.00 4.00 4.00
tugas sudah jelas.
3 Keseluruhan isi LKPD lengkap berdasarkan urutan logis. 4.00 4.00 4.00 4.00
4 Kata-kata yang digunakan mudah dipahami. 3.00 4.00 4.00 4.00
5 Kualitas gambar bagus dan dapat dipahami maksudnya. 3.00 4.00 4.00 4.00
6 Kesalahan ketik atau tata bahasa tidak ditemukan. 3.00 4.00 4.00 4.00
7 Foto pada cover jelas dan dapat dipahami maksudnya. 3.00 4.00 4.00 4.00
Rata-Rata Keseluruhan LKPD 3.42 4.00 4.00 4.00
Kategori Baik Baik Baik Baik
Tabel 2. Ringkasan hasil uji validitas
Nomor Aspek Deskripsi %KPD k; - 3 2 Rata-rata
1 Desain LKPD Cover dan isi LKPD menarik 3.67 3.67 3.67 3.67 3.67
minat peserta didik
2 Kebenaran konten (fakta, = Materi pembelajaran sesuai 4.00 4.00 4.00 4.00 4.00
konsep, prinsip, hukum, dengan kurikulum
teori, dan proses ilmiah)
3 Sistematis Susunan isi materi dibuat 400 400 400 4.00 4.00
sistematis
4 Kebahasaan Kesesuaian bahasa dengan 333 333 333 333 333
tingkat berpikir peserta didik
5 Penyajian Penyajian LKPD menarik dan 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00
mendukung peserta didik dalam
pembelajaran
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Nomor Aspek Deskripsi IfKPD k2e - 3 1 Rata-rata

6 Format Format jenis dan ukuran huruf, 3.67 3.67 3.67 3.67 3.67
spasi dan tata letak konsisten

7 Sistematika LKPD LKPD dibuat berdasarkan 333 333 333 333 333
sistematika

8 Daftar pustaka Daftar pustaka memuat sumber ~ 3.67 3.67 3.67 3.67 3.67
yang relevan

Rata-rata keseluruhan 358 3.58 358 358 3.58

Kategori Valid Valid Valid Valid Valid

Keterangan:

LKPD 1 materi ekosistem

LKPD 2 materi aliran energi dan interaksi dalam ekosistem
LKPD 3 materi daur nitrogen dan daur karbon

LKDP 4 materi daur air, fosfor, dan sulfur

Setiap aspek memiliki nilai rata-rata valid. Pernyataan layak didapatkan melalui proses validasi yang dilakukan
oleh tim ahli dengan kriteria minimal valid. Kriteria-kriteria yang ada, mencakup adanya arahan atau bimbingan dari
pengajar, materi yang termuat, media, tata letak penulisan, desain cover, kelengkapan peta/ bagan/ gambar, pemilihan
gambar yang jelas dan menarik, sistematika penulisan, ilustrasi yang menarik, hingga tugas dan latihan yang
memungkinkan agar peserta didik untuk mempelajari lebih lanjut isi LKPD tersebut memiliki semua aspek dengan
kategori valid. Hal ini sejalan dengan Faridah (2019) komponen kelayakan penyajian diperoleh kriteria sangat valid,
karena konsistensi sistematika penyajian dalam LKPD telah sesuai dengan pengembangan LKPD pada umumnya.

Kemampuaan berpikir kritis, bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kognitif siswa, sehingga dapat secara
aktif mengikuti pembelajaran di kelas. LKPD ini telah dikembangkan dan hasil penilaian oleh tim ahli memperoleh
skor 3,58 dan dikategorikan valid. Menurut Akker (1999), nilai validitas merupakan indikator kualitas produk yang
dikembangkan dengan memperhatikan dan menilai aspek yang mencakup komponen LKPD.

Tahap validasi dilakukan oleh 3 orang ahli dengan menggunakan beberapa kriteria validasi. Dalam perhitungan
data menggunakan cara teknik rerata. Kriteria dari ke empat LKPD yang telah divalidasi yaitu valid. Perolehan kriteria
dilakukan beberapa perbaikan dengan saran dan masukan yang diberikan oleh validator.

Sesuai dengan penjelasan Faridah (2019) saran-saran validator inilah yang memberikan informasi-informasi
penting, saran komentar dari validator ditampung dan menja didasar revisi atau perbaikan terhadap produk. Berkaitan
dengan aspek kebenaran konten (fakta, konsep, prinsip, hukum, teori, dan proses ilmiah) yang mendapatkan skor
paling rendah, hal itu disebabkan karena pada saat uji validasi, sumber pustaka dari pokok materi dalam LKPD masih
belum relevan dan masih banyak terdapat kekeliruan dalam pokok materi. Setelah dilakukan revisi dari hasil validasi,
peneliti memperbaiki pokok materi disemua LKPD dengan sumber-sumber yang relevan, sehingga penelitian bisa
dilanjutkan pada tahap selanjutnya.

Damayanti (2013) menyatakan bahwa perangkat pembelajaran yang dikembangkan telah memenuhi kriteria
valid. Pada perolehan perangkat pembelajaran yang valid, dikarenakan oleh komponen-komponen perangkat
pembelajaran, media, sistematika dan arahan guru yang jelas, serta materi yang telah sesuai dengan indikator yang
telah ditetapkan pada instrumen validitas perangkat pembelajaran. Kevalidan diperoleh dari data uji pakar. Akbar
(2013) menyatakan bahwa perangkat pembelajaran dapat dikatakan valid jika perangkat tersebut memiliki kesesuaian
dengan landasan teoritik pengembangannya dan jika digunakan maka dapat mengukur kemampuan peserta didik yang
diharapkan.

Aspek penyajian yang menekankan apakah LKPD yang digunakan dapat atau tidaknya membangkitkan
motivasi/ minat/ rasa ingin tahu serta menarik atau tidaknya LKPD yang dikembangkan dengan terdapat foto-foto
yang dikenal oleh peserta didik, menampilkan gambar yang mudah dipahami dan menarik.

Keterlibatan peserta didik dalam mengerjakan Lembar Kerja dapat membantu menemukan konsep pelajaran
secara mandiri. Pengetahuan akan dibangun di dalam otak ketika peserta didik mengerjakan soal pada Lembar Kerja.
Peserta didik akan lebih mudah menemukan konsep sendiri jika LKPD yang disajikan berkaitan dengan peristiwa
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yang bersifat sederhana dan berkaitan dengan konsep yang dipelajari. Pemberian umpan balik yang dilakukan terus-
menerus akan mendorong motivasi belajar.

LKPD dapat menjadi sarana umpan balik dalam mengukur ketercapaian tujuan pembelajaran. Jika peserta
didik belum memahami materi pelajaran, maka Lembar Kerja akan sulit dikerjakan (Asra & Sumiati. 2009).
Berdasarkan validitas isi LKPD yang sudah tergolong valid maka LKPD yang dikembangkan dapat dikatakan sudah
memiliki kesesuaian dengan kurikulum 2013 yang berlaku baik secara teoritik dan terstruktur. Pernyataan tersebut
diperkuat dengan pendapat Suseno (2014) bahwa validitas isi mencerminkan sejauh mana keterkaitan materi dengan
kurikulum.

Uji Perorangan digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemudahan penggunaan LKPD yang dilakukan oleh
peserta didik. Hal ini sejalan dengan Zaini (2018) yang mengemukakan bahwa evaluasi one-to-one baik digunakan
untuk mengidentifikasi kesalahan dan masalah dalam versi awal bahan pembelajaran. Peserta didik pada satu waktu
digunakan dalam beberapa siklus evaluasi, peserta didik bertindak sebagai kritikus dan peserta didik lain untuk
mengevaluasi bahan pembelajaran.

LKPD yang sudah direvisi berdasarkan hasil validasi oleh tim ahli, selanjutnya dilakukan tahap untuk melihat
kepraktisan isi LKPD pada tahap Uji Perorangan. Uji perorangan dapat mengetahui LKPD yang dikembangkan sudah
dapat dipahami oleh peserta didik. LKPD dapat mereka pahami sehingga layak digunakan dan saran perbaikan yang
dilakukan seperti mengganti kata yang sulit dipahami dengan kata yang mudah dipahami, selain itu memperhatikan
susunan dan komponen pada LKPD sehingga sesuai dengan materi yang diajarkan di sekolah.Berdasarkan hasil uji
perorangan, LKPD yang dikembangkan mendapatkan kategori baik dan praktis berdasarkan tujuh aspek yang
dinilai oleh peserta didik.

Proses validasi dilakukan oleh 3 orang peserta didik dengan menggunakan beberapa indikator. Kriteria
kepraktisan isi yang didapatkan yaitu 3,85 dengan kategori baik. Menurut Lestari, et al. (2018) yang memaparkan
bahwa ditinjau dari aspek kemudahan penggunaan, LKPD sangat praktis. Hal ini menunjukkan bahwa LKPD yang
dikembangkan telah menyajikan materi dengan jelas, sederhana, keseluruhan isi LKPD mudah dipahami, ukuran dan
jenis huruf mudah dibaca dan dilengkapi petunjuk yang jelas.

Menurut Kumala & Admoko (2017) juga melaporkan LKPD yang dikembangkan dapat dinyatakan valid dan
layak digunakan dalam pembelajaran. Hasil dari kepraktisan dapat dilihat dari keterlaksanaan pembelajaran dan
respon peserta didik saat proses pembelajaran. Zaini & Asnida, (2016) melaporkan kepraktisan perangkat
pembelajaran telah tercapai. Meskipun demikian, skor kepraktisan isi yang diperoleh telah melalui tahap-tahap
perbaikan sesuai saran-saran peserta didik dan sudah diperbaiki, seperti memperbaiki gambar agar lebih terlihat jelas
(Hidayati, 2016). Hal tersebut sependapat dengan Zaini (2018) bahwa evaluasi one-to-one baik digunakan untuk
mengidentifikasi kesalahan dan masalah dalam versi awal bahan pembelajaran. Peserta didik pada satu waktu
digunakan dalam beberapa siklus evaluasi, siswa bertindak sebagai kritikus dan siswa lain untuk mengevaluasi bahan
pembelajan.

Hal ini menunjukkan bahwa LKPD yang dikembangkan telah menyajikan materi dengan jelas, sederhana,
keseluruhan isi LKPD mudah dipahami, ukuran dan jenis huruf mudah dibaca dan dilengkapi petunjuk yang jelas.
LKPD dapat memudahkan guru dalam menyiapkan dan melaksanakan pembelajaran, membantu peserta didik belajar
memahami dan menjalankan sesuatu secara tertulis.

KESIMPULAN DAN PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan validitas produk hasil pengembangan berada pada kategori
valid dan dapat digunakan dengan revisi kecil, dan kepraktisan isi pada kategori baik dan dapat digunakan dengan
revisian kecil. Penelitian ini hanya dilaksanakan sampai pada tahap one-to-one evaluation untuk mengetahui
kepraktisan isi sehingga pada penelitian selanjutnya dapat diteruskan pada small group untuk menentukan kepraktisan
harapan dan keefektifan harapan jenjang sekolah menenggah atas. Perlu dilaksanakan penelitian serupa dengan
konsep materi biologi yang lainnya untuk memperkaya hasanah wawasan dan pengetahuan bagi peserta didik.
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